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Abstract. The ability of elementary school teacher education
students at Yogyakarta State University in compiling learning
tools is still low. It is proven from the results of the learning
tools that are not in accordance with the writing procedures
and characteristics of elementary school students, the
content is not appropriate, and the components are not
complete. The solution that can be done is to do self-
reflection on the learning tools they have arranged. This
study aims to improve the ability of teacher students in
compiling learning through self-reflection in the Elementary
School Science Education course. This research uses the
classroom action research method. The subjects of this study
were 4th-semester Elementary School Teacher Education
students in class C. The data were processed and analyzed
descriptively, quantitatively, and qualitatively. The results
showed that the student's ability in preparing science
learning tools had an average initial score of 75.43 and
increased to 95 after the first cycle was carried out by self-
reflection through the instrument. The student's ability
increased again after the second cycle was carried out by
adding treatment in the form of giving instruments and
conducting peer discussions and expert experts. This
increase obtained an average score of 98. It was concluded
that self-reflection can help students analyze shortcomings
and find solutions and make improvements so that they can
develop good science learning tools as a provision to become
professional teachers.
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Pendahuluan

Guru memegang peran yang penting di dunia pendidikan. Guru bertugas mendidik

dan membimbing peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas, untuk itu perlu
dipersiapkan dengan matang tenaga pendidik yang profesional dengan berbagai
kompetensi. Guru profesional wajib memiliki kualifikasi akademik serta menguasai
kompetensi dibidangnya (Lafendry, 2020). Kualifikasi akademik minimum didapatkan
melalui pendidikan perguruan tinggi program sarjana atau D4 (Ramansyah, 2013).
Pendidikan perguruan tinggi yang mencetak calon guru SD yaitu Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar. Guru atau pendidik harus memiliki empat standar kompetensi yang
meliputi kepribadian, pedagogik, profesional dan juga sosial (Dudung, 2018). Kompetensi-
kompetensi tersebut dapat dicapai mahasiswa atau calon guru melalui mata kuliah yang
ditempuh (Rachmawati dkk., 2018). Salah satu mata kuliah yang ditempuh vyaitu
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Pendidikan IPA Sekolah Dasar. Mata kuliah tersebut membekali mahasiswa kompetensi
merancang perangkat pembelajaran khususnya IPA.

Perangkat pembelajaran IPA yang perlu dirancang dan dikuasai guru antara lain
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), bahan ajar,
dan penilaian (Kurniawan, 2020). Perangkat pembelajaran IPA dirancang sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai dan memperhatikan berbagai aspek. Hal ini dikarenakan
pembelajaran IPA tidak hanya menuntut siswa menguasai aspek pengetahuan saja, tetapi
juga cara berpikir, bekerja, dan memecahkan masalah (Baharuddin dkk., 2018).
Pembelajaran IPA diharapkan dapat menumbuhkan sikap ilmiah, kreativitas, dan berpikir
kritis pada siswa (Sari dkk., 2022). Kegiatan pembelajarannya lebih menekankan pada
penciptaan pengalaman secara langsung untuk meningkatkan kompetensi siswa (Rosdiana
dkk, 2017). Pembelajaran IPA ini perlu dikemas dengan baik melalui perangkat
pembelajaran yang disusun guru (Humayra, dkk., 2022). Mahasiswa sebagai calon guru
penting untuk dibekali keterampilan dan kemampuan dalam menyusun perangkat
pembelajaran.

Perangkat pembelajaran merupakan seperangkat bahan, alat, media, pedoman atau
petunjuk yang menjadi pegangan guru untuk mempermudah, mengarahkan, dan
menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih bermakna (Batoq, 2015; Noor dkk., 2017).
Keberhasilan kegiatan belajar mengajar ditunjang oleh perangkat pembelajaran yang
dimiliki guru. Setiap guru harus menyiapkan dan menyusun perangkat pembelajaran
dengan baik (Sunandar, 2020). Perangkat pembelajaran yang dirancang dengan baik akan
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, sehingga dapat tercapai tujuan dari kegiatan
belajar mengajar (Asrial dkk., 2019; Jampel dkk., 2018; Erfianti dkk., 2019; Zulfiani dkk.,
2020; Mukarramah dkk., 2021). Mahasiswa pendidikan harus mempunyai kemampuan
menyusun suatu perangkat pembelajaran yang baik sebagai bekal menjadi guru
profesional. Faktanya, sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan pada kegiatan
workshop dan hasil penugasan perangkat pembelajaran pada mahasiswa PGSD Universitas
Negeri Yogyakarta semester 4 kelas C mata kuliah Pendidikan IPA SD, masih banyak
mahasiswa yang belum menyusun perangkat pembelajaran dengan baik. Konten
perangkat pembelajaran IPA kurang tepat, komponen yang dicantumkan belum lengkap,
tidak sesuai dengan karakteristik siswa SD serta tata cara penulisan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyusun perangkat pembelajaran
IPA masih rendah, sehingga perlu untuk ditingkatkan. Salah satu cara yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun perangkat pembelajaran
yaitu dengan melakukan refleksi diri.

Refleksi merupakan suatu proses berpikir kritis terhadap suatu permasalahan yang
kemudian dianalisis dan diberikan solusi mengenai masalah tersebut (Seco & Cendana,
2022; Abdillah, 2017). Terdapat tiga karakteristik refleksi menurut Hatton & Smith (1995)
yaitu refleksi kritis, refleksi dialogis, dan refleksi deskriptif. Refleksi dilakukan secara aktif
dan hati-hati dalam menganalisa suatu permasalahan, serta perlu mempertimbangkan
dengan matang solusi yang akan diberikan (Anwar & Sofiyan, 2018). Sitaasih (2020)
berpendapat bahwa setelah melaksanakan kegiatan disarankan untuk melakukan refleksi
guna mengkaji secara keseluruhan hal-hal yang telah dilakukan dan mengevaluasi.
Kegiatan refleksi ini lebih banyak dilakukan pada pendidikan kedokteran dan keperawatan
serta proses pembelajaran dalam bidang pendidikan. Artikel terkait dengan kegiatan
refleksi dalam menyusun perangkat pembelajaran belum ditemukan. Penelitian mengenai
refleksi diri untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa pendidikan guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran menarik untuk dilakukan.

Penelitian ini memfokuskan pada perangkat pembelajaran berupa bahan ajar dan
penilaian. Penelitian ini penting dilakukan, hal ini dikarenakan refleksi diri belum pernah
diterapkan untuk menyusun perangkat pembelajaran pada mahasiswa pendidikan guru.
Melalui refleksi diri mahasiswa juga dapat melihat kembali kekurangan atau kesalahan
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yang mereka lakukan sehingga mampu mempengaruhi proses pembelajaran. Chang
(2019) berpendapat bahwa refleksi dapat meningkatkan hasil pekerjaan peserta didik
dengan cara mengidentifikasi masalah yang tidak jelas dan diabaikan serta mencari
strategi untuk menyelesaikan. Melalui kegiatan refleksi dapat diketahui kelebihan serta
kekurangan dan mampu memberikan upaya perbaikan pembelajaran selanjutnya
(Philipsen dkk., 2019; Singh dkk., 2019; Stenberg dkk., 2016; Sulzer & Dunn, 2019).
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menyusun perangkat pembelajaran melalui refleksi diri pada mata kuliah
Pendidikan IPA Sekolah Dasar.

Metode

Penelitian ini merupakan classroom action research yang bertujuan untuk
memperbaiki kualitas suatu proses pembelajaran (Parnawi, 2020). Penelitian ini
menggunakan desain Kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Desain
ini meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi (Susilo
dkk., 2011). Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
PGSD semester 4 kelas C sebanyak 48 mahasiswa, 6 laki-laki dan 42 perempuan.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari tanggal 6-20 April 2022. Data dikumpulkan
dengan menggunakan teknik observasi dan tes unjuk kerja (menyusun perangkat
pembelajaran). Data penelitian yang diperoleh kemudian diolah serta dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini menggunakan pedoman observasi dan instrumen refleksi diri
penyusunan perangkat pembelajaran (bahan ajar dan penilaian). Instrumen di validasi oleh
ahli sebelum digunakan untuk pengambilan data. Prosedur penelitian ini dilakukan melalui
4 tahap, yaitu 1) Perencanaan, peneliti mempersiapkan materi, pedoman observasi dan
instrumen refleksi diri penyusunan perangkat pembelajaran berupa bahan ajar. 2)
Pelaksanaan, diawali dengan workshop penyusunan bahan ajar pada Hari Rabu, 13 April
2022 dan dilanjutkan dengan melakukan siklus I. Perkuliahan dilaksanakan di Zoom dan
Besmart UNY dengan memberikan materi serta penugasan dilanjutkan dengan pemberian
instrumen refleksi diri kepada mahasiswa. Mahasiswa merefleksi hasil pekerjaan yang telah
mereka susun dengan menganalisis kesalahan berdasarkan instrumen refleksi diri dan
memberikan solusi perbaikan. 3) Observasi, mengamati hasil kerja mahasiswa melalui
Besmart UNY sebagai tempat mengumpulkan tugas dan memberikan penilaian. 4) Refleksi,
mengevaluasi permasalahan yang ditemui di tahap pelaksanaan dan observasi untuk
dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya yang akan dilaksanakan tanggal 20 April 2022.

Hasil dan Pembahasan

Observasi yang dilakukan di kelas C semester 4 PGSD UNY setelah dilaksanakan
workshop dan menyusun perangkat pembelajaran berupa bahan ajar, ditemukan hasil
bahwa kemampuan mahasiswa masih rendah. Bahan ajar yang disusun mahasiswa belum
dilengkapi dengan materi dalam bentuk video atau teks tanpa berbau SARA secara online,
tidak menarik bagi siswa sehingga kurang sesuai dengan karakteristik siswa SD. Penulisan
bahan ajar belum menggunakan paragraf rata pinggir kanan, tidak terdapat variasi serta
jenis ukuran huruf, dan komponen bahan ajar kurang lengkap. Bahan ajar belum dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan, tidak dicantumkan tujuan umum dan khusus, rangkuman
materi serta daftar istilah sulit.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dilakukan tindakan siklus I dengan
memberikan instrumen refleksi diri kepada mahasiswa setelah menyusun bahan ajar.
Mahasiswa menganalisis kekurangan dan kesalahan dari bahan ajar yang telah mereka
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susun. Kegiatan selanjutnya mahasiswa merencanakan perbaikan dan menyusun kembali
bahan ajar sesuai dengan solusi yang telah mereka rencanakan. Mahasiswa melakukan
refleksi diri secara mandiri hanya dengan menggunakan instrumen yang telah diberikan.
Berdasarkan hasil perbaikan, sebagian mahasiswa menyusun bahan ajar dengan
komponen lengkap, penulisan sudah benar dan sesuai dengan karakteristik siswa SD.
Bahan ajar yang disusun juga hanya fokus pada aspek pengetahuan saja dan belum
terdapat kegiatan yang dapat mendorong siswa meningkatkan kompetensi sikap dan
keterampilan. Secara umum kemampuan mahasiswa dalam menyusun bahan ajar
mengalami peningkatan sebesar 25% setelah dilakukan tindakan siklus I dengan
menggunakan instrumen refleksi diri. Persentase pra siklus sebesar 75% meningkat
menjadi 100% pada siklus I, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data kemampuan mahasiswa menyusun bahan ajar

Pra Siklus Siklus I
Rata-rata Nilai 75,43 95,93
Nilai Minimal 60 90
Nilai Maksimal 90 100
Ketuntasan (%) 75 100

Perangkat pembelajaran merupakan suatu perlengkapan yang disusun dan
dilaksanakan untuk memudahkan proses belajar mengajar mencapai tujuan. Bahan ajar
merupakan salah satu perangkat yang digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar
memuat materi pelajaran yang harus dipahami siswa, untuk itu dalam penyusunannya
perlu memperhatikan berbagai aspek. Setelah dilakukan tindakan dengan melakukan
refleksi diri secara mandiri, penelitian ini diperoleh hasil bahwa bahan ajar yang disusun
mahasiswa atau calon guru telah dilengkapi dengan materi berupa video/teks tidak berbau
SARA secara online, hal itu penting dicantumkan untuk memudahkan siswa memahami
materi selama pembelajaran daring. Bahan ajar yang disusun menggunakan variasi dan
jenis ukuran huruf. Penggunaan variasi dan jenis ukuran huruf mampu membedakan fungsi
suatu tulisan (Arumdyahsari dkk., 2016). Bahan ajar yang disusun juga menggunakan
ilustrasi/gambar dan berwarna-warni untuk menarik perhatian siswa. Ilustrasi berfungsi
untuk menumbuhkan minat serta motivasi, menarik perhatian, memudahkan memahami
suatu konsep, membantu siswa yang mengalami lambat membaca, dan dapat mengingat
materi lebih lama (Sitepu, 2012). Bahan ajar yang disusun mahasiswa juga dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan, tujuan umum dan khusus, rangkuman materi, serta daftar
istilah sulit.

Pada siklus I masih terdapat beberapa mahasiswa yang menyusun bahan ajar tidak
mencantumkan rangkuman materi sehingga komponen menjadi kurang lengkap. Bahan
ajar yang disusun juga hanya sebatas aspek kognitif belum memuat psikomotor dan
afektif. Bahan ajar ini tidak sesuai dengan pembelajaran IPA, karena dalam kegiatan
belajarnya siswa tidak hanya memahami ilmu pengetahuan saja tetapi juga dituntut untuk
memiliki keterampilan. Bahan ajar ini jika digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
belum mampu mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dikarenakan tujuan pembelajaran
dalam kurikulum 2013 memuat tiga aspek kompetensi yang harus dicapai yaitu kognitif,
psikomotor, dan afektif. Setelah dilaksanakannya proses pembelajaran diharapkan siswa
mencapai kompetensinya pada ketiga aspek tersebut (Agustin dkk., 2021). Hasil siklus I
tersebut dapat diketahui bahwa refleksi diri yang dilakukan secara mandiri hanya dengan
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menggunakan instrumen belum maksimal dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam menyusun perangkat pembelajaran. Hal ini sangat mungkin terjadi karena
mahasiswa melakukan refleksi dialogis yang dilakukan dalam bentuk wacana dengan
dirinya sendiri (Hatton & Smith, 1995) sehingga tidak ada solusi dari luar sebagai
pertimbangan perbaikan. Perlu dilakukan perbaikan dan dilaksanakan siklus II dengan
menambahkan perlakuan pada mahasiswa dalam merefleksi perangkat pembelajaran.
Perlakuan tersebut yaitu pemberian instrumen refleksi diri, diskusi teman sebaya serta
pakar ahli (dosen).

Siklus II diawali kegiatan workshop penyusunan penilaian pembelajaran IPA dan
dilanjutkan dengan penugasan. Mahasiswa diminta untuk menyusun penilaian sesuai
dengan perangkat pembelajaran IPA yang sebelumnya telah disusun. Hasil penugasan
tersebut membuktikan bahwa mahasiswa belum menyusun penilaian pembelajaran IPA
dengan baik yaitu pada kisi-kisi tes dan penulisan soal. Penilaian pembelajaran yang
disusun tidak terdapat identitas sekolah dan matriks yang lengkap, indikator soal belum
memuat audience, behaviour, and condition (ABC) serta tanpa menggunakan stimulus.
Penilaian pembelajaran juga belum dilengkapi dengan pedoman penskoran dan
kriteria/kunci jawaban. Langkah selanjutnya mahasiswa diberikan instrumen refleksi diri
dan melakukan analisis kekurangan serta kesalahan dari penilaian pembelajaran yang
telah mereka susun. Mahasiswa melakukan diskusi dengan teman sebaya dan saling
memberikan solusi sebagai pertimbangan perbaikan. Adapun unsur penilaian yang banyak
diberikan solusi perbaikan oleh teman sebaya yaitu pada kelengkapan komponen penilaian
dan penulisan soal.

Solusi perbaikan dari teman sebaya dapat digunakan mahasiswa sebagai
pertimbangan dalam memperbaiki penilaian pembelajaran IPA. Solusi yang diperoleh
diperkuat dengan melakukan diskusi bersama pakar ahli. Pakar ahli yang dimaksudkan
dalam hal ini yaitu dosen mata kuliah Pendidikan IPA SD. Mahasiswa menanyakan terkait
penyusunan penilaian pembelajaran yang baik dan benar. Adapun daftar pertanyaan yang
ditanyakan mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar pertanyaan mahasiswa

No Pertanyaan mahasiswa

1. Bagaimana membuat kisi-kisi soal yang benar?
Bagaimana membuat indikator yang memuat stimulus?
Bagaimana menyusun penilaian psikomotor?

Apakah penilaian psikomotor dan afektif dilengkapi dengan kriteria jawaban?

i A WN

Bagaimana menentukan penskoran pada penilaian afektif?

Jawaban pertanyaan dan hasil diskusi yang diperoleh dapat digunakan untuk
memperkuat solusi perbaikan penilaian pembelajaran IPA. Berdasarkan instrumen refleksi
diri dan hasil diskusi teman sebaya serta pakar ahli, mahasiswa memperbaiki dan
menyusun kembali penilaian pembelajaran sesuai dengan solusi yang telah direncanakan.
Perbaikan tersebut menunjukkan hasil bahwa sebagian besar mahasiswa sudah sesuai
dalam menyusun penilaian pembelajaran baik dari kisi-kisi tes maupun penulisan soal.
Penilaian pembelajaran IPA yang disusun telah mencakup penilaian psikomotor, kognitif
dan afektif. Penilaian pembelajaran IPA disusun dengan rubrik yang kurang sempurna
masih ditemukan pada beberapa mahasiswa. Secara umum kemampuan mahasiswa dalam
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menyusun penilaian pembelajaran IPA memperoleh rata-rata nilai sebesar 98 dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Data kemampuan mahasiswa menyusun penilaian pembelajaran

Siklus II
Rata-rata Nilai 98
Nilai Minimal 90
Nilai Maksimal 100
Ketuntasan (%) 100

Penilaian pembelajaran merupakan salah satu perangkat yang digunakan guru
untuk menilai keberhasilan siswa. Setelah dilakukan tindakan dengan melakukan refleksi
diri dengan menggunakan instrumen dan diskusi teman sebaya serta pakar ahli, penelitian
ini memperoleh hasil bahwa sebagian besar mahasiswa atau calon guru telah menyusun
penilaian pembelajaran dengan baik. Mahasiswa dalam hal ini melakukan refleksi dialogis
dan juga kritis dengan mempertimbangkan solusi yang diperoleh dari hasil diskusi (Hatton
& Smith, 1995). Penilaian pembelajaran yang telah diperbaiki sudah dilengkapi dengan
identitas sekolah dan komponen yang lengkap, indikator memuat ABC serta menggunakan
stimulus. Penilaian juga telah dilengkapi dengan pedoman penskoran dan kriteria/kunci
jawaban. Hal ini didukung oleh pendapat Izzati & Febrian (2021) yang menyatakan bahwa
indikator soal yang dirumuskan secara lengkap memuat unsur audience, behavior,
condition, degree (ABCD). Temuan ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Utami (2015) bahwa di dalam buku asesmen mencakup penjelasan teori asesmen,
teori yang mendukung petunjuk secara jelas, rubrik pengolahan serta penyimpulan nilai,
lembar penilaian, dan format identitas.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perangkat pembelajaran yang disusun
mahasiswa PGSD semester 4 kelas C sudah sesuai, baik dari segi komponen, penulisan,
kisi-kisi tes, dan soal. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
menyusun perangkat pembelajaran IPA telah mengalami peningkatan setelah melakukan
refleksi diri. Refleksi diri yang dilakukan tidak hanya dialogis tetapi juga kritis, hal ini
dilaksanakan dengan memberikan perlakuan tambahan berupa diskusi teman sebaya dan
pakar ahli. Kegiatan diskusi tersebut memberikan pengaruh terhadap hasil refleksi yang
dilakukan mahasiswa sehingga terjadi peningkatan yang maksimal pada kemampuan
mahasiswa dalam menyusun perangkat pembelajaran IPA. Senada dengan pendapat
Tiarina & Rozimela (2017) bahwa salah satu komponen yang terkait dalam proses refleksi
yaitu observasi, penulisan jurnal, dan diskusi kelompok. Diskusi atau musyawarah juga
dapat membuat pengetahuan menjadi eksplisit kepada orang lain (Singh dkk., 2019).
Diskusi dalam penelitian ini dilakukan dengan teman sebaya dan pakar ahli yang
membuktikan bahwa lingkungan sosial mampu mempengaruhi refleksi diri. Hal ini
didukung oleh Beauchamp (2015) dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa refleksi
diri paling baik didukung oleh hubungan saling percaya dengan orang lain. Merefleksi diri
juga memerlukan teman sebaya dan mentor untuk membimbing dan menjadi model
refleksi (Poom-Valickis & Mathews, 2013).

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa refleksi diri dapat meningkatkan

kemampuan mahasiswa Pendidikan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran IPA.
Kegiatan refleksi membantu guru (dalam hal ini calon guru) untuk mengintrospeksi diri
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setelah melakukan kegiatan pembelajaran berupa perencanaan, pelaksanaan, serta hasil
belajar (Sumaryanta dkk., 2017). Rahman (2014) dan Nugraha dkk. (2020) juga
berpendapat bahwa melalui refleksi diri guru (dalam hal ini calon guru) dapat
mengeksplorasi potensi yang dimiliki, mampu memperbaiki kesalahan serta mencari solusi
untuk pengembangan profesi dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan.
Hal tersebut memberikan dampak positif untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam menyiapkan diri menjadi guru profesional (Lenkaitis, 2020).

Kesimpulan

Refleksi diri dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun
perangkat pembelajaran pada mata kuliah Pendidikan IPA Sekolah Dasar. Kemampuan
mahasiswa PGSD Universitas Negeri Yogyakarta semester 4 kelas C dalam menyusun
perangkat pembelajaran IPA memiliki rata-rata nilai awal 75,43 dan meningkat menjadi
95 setelah dilakukan siklus I dengan melakukan refleksi diri melalui instrumen.
Kemampuan mahasiswa dalam menyusun perangkat pembelajaran IPA kembali meningkat
setelah dilakukan siklus II dengan menambahkan perlakuan berupa pemberian instrumen
dan melakukan diskusi teman sebaya serta pakar ahli. Peningkatan pada siklus II ini
memperoleh rata-rata nilai sebesar 98. Dengan penelitian ini dapat diketahui bahwa
refleksi diri dapat membantu mahasiswa menganalisis kekurangan dan mencari solusi serta
melakukan perbaikan sehingga memiliki kemampuan menyusun perangkat pembelajaran
IPA yang baik sebagai bekal untuk menjadi guru profesional.
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